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ABSTRAK
BANGUNAN KOMERSIAL UNTUK PELATIHAN TERPADU

Oleh
HARYO NUR SAIFULLAH
NRP : 08111240000012

Surabaya merupakan kota yang yang perekonomiannya selalu bertumbuh
dari tahun ke tahun. Seiring dengan pertumbuhan perekonomian di Surabaya,
faktor-faktor penentunya juga perlu bertumbuh secara selaras agar terjadi
keseimbangan yang berkesinambungan. Sehubungan dengan pertumbuhan
perekonomian di Surabaya tersebut, kuantitas dan kualitas tenaga kerja di
Surabaya saat ini menjadi perlu ditingkatkan. Oleh karenanya, salah satu cara
untuk akselesari upaya peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga kerja di
Surabaya adalah dengan mengadakan program sertifikasi kompetensi yang

terakomodasi pada sebuah tempat pelatihan vokasi.

Dengan menggunakan metode inquiry by design serta pendekatan teori
space and place dan hirarki kebutuhan, obyek rancang mempunyai tujuan untuk
menekan jumlah pencari kerja dengan cara meningkatkan potensinya dalam
mendapatakan pekerjaan, serta meningkatkan etos para pekerja melalui suatu
desain tempat pelatihan. Fasilitas pelatihan bisa diakses secara visual oleh
masyarakat pada umumnya dan pengusaha pada khususnya. Di sisi lain, produk
pelatihan juga bisa dinikmati secara langsung, sehingga mereka bisa menilai
kompetensi peserta pelatihan secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan motivasi peserta pelatihan, sekaligus memberi
manfaat bagi pihak eksternal terutama masyarakat dan perusahaan (lapangan
kerja).

Kata Kunci : pengannguran, etos kerja, kompetensi, pelatihan vokasi
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ABSTRACT
COMMERCIAL BUILDING FOR INTEGRATED TRAINING

By
HARYO NUR SAIFULLAH
NRP :08111240000012

Surabaya is a city with consistent economic annual growth. Along with it,
the growing factors also need to be well developed in purpose to create balance
and sustainable development. Related with the Surabaya economic growth,
quantity and quality of workers in Surabaya become important to be increased.
Therefore, one of accelerators to increase the quantity and quality of Surabaya
workers is by accommodating certification program which held in a vocational

training center.

By using ‘inquiry by design’ method, ‘space and place’ theory and
‘hierarchy of humans needs’, the training center is purposed to minimize the
number of job seeker by developing their competitiveness to be selected in a job,
and to build their work ethic which is encouraged by the building design. The
training facilities can be visually accessed by public and particularly professionals.
Besides, the product from training also can be directly experienced by people, so
they can make evaluation toward the training students cognitive, affective and
phsycomotoric. It is not only purposed to increase the students motivation, but

also benefits the external people especially company (job recruiter).

Key word : unemployment, work ethic, competence, vocational training
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Surabaya merupakan kota terpadat kedua di Indonesia yang memiliki
potensi pertumbuhan ekonomi dari berbagai sektor. Potensi tersebut terlihat dari

dari gambar di bawah ini,

Pertumbuhan Pendapatan Domestik Regional Bruto
(PDRB) Surabaya 2010-2016
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Surabaya 2010-2016

(Sumber: BPS Kota Surabaya 2017)

Seiring dengan pertumbuhan perekonomian di Surabaya, faktor-faktor
penentunya juga perlu bertumbuh secara selaras agar terjadi keseimbangan yang
berkesinambungan. Salah satu faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan

perekonomian di Surabaya tersebut adalah kuantitas dan kualitas tenaga kerjanya

Sehubungan dengan pertumbuhan perekonomian di Surabaya tersebut,

kuantitas dan kualitas tenaga kerja di Surabaya saat ini menjadi perlu ditingkatkan.



Dari segi kuantitas, pada tahun 2017 masih ada 89.479 orang atau 6,36%
angkatan kerja di Surabaya yang belum memiliki pekerjaan. Sedangkan dari segi
kualitas, angkatan kerja yang belum maupun sudah memiliki pekerjaan masih
banyak yang kemampuan kerjanya belum terstandarisasi dan diakui melalui
sertifikasi. Oleh karenanya, salah satu cara untuk mengakselesari upaya
peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga kerja di Surabaya adalah dengan
mengadakan program sertifikasi yang terakomodasi pada sebuah tempat pelatihan

keprofesian/vokasi.

Fungsi-fungsi utama dari tempat pelatihan tersebut adalah sebagai
akomodator dan perangsang pengembangan diri serta memberikan sertifikasi bagi
para peserta didiknya. Hal ini akan meningkatkan kesempatan angkatan kerja
yang belum memiliki pekerjaan untuk mendapatkan, atau bahkan menciptakan,
lapangan pekerjaan. Sedangkan bagi yang sudah memiliki pekerjaan, pelatihan
dan sertifikasi tersebut dapat lebih menjamin keberlangsungan karirnya, bahkan
meningkatkannya.

Untuk menjadikan tempat latihan kerja ini lebih memberikan manfaat
ekonomis dan fungsional secara langsung bagi peserta, alumni, maupun
masyarakat di sekitarnya, maka bangunan ini dilengkapi dengan Ball Room yang
bersifat multifungsi. Ball Room ini dapat digunakan untuk berbagai macam acara
(misal: pernikahan, seminar, dll.) yang bisa menggunakan pengadaan konsumsi
dan dekorasi dari karya peserta didik maupun alumni, dengan bimbingan pendidik

yang profesional.



1.2 Isu dan Konteks Desain

Permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia yang berupa pengangguran
dan tantangan peningkatan kualitas pekerja, utamanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor sebagai berikut (Franita, 2016):

Tingginya jumlah pencari kerja dibanding lapangan kerja yang tersedia
Kurangnya keahlian yang dimiliki oleh para pencari kerja
Kurangnya informasi lowongan kerja

Kurangnya lembaga penyedia pelatihan dan sertifikasi kerja

o~ w0 DN e

Budaya malas dan/atau mudah menyerah pekerja

Dari isu yang dipaparkan di atas, masalah yang dirumuskan penulis untuk
diselesaikan secara arsitektural adalah:

e Bagaimana menekan jumlah pencari kerja dengan cara meningkatkan
potensinya dalam mendapatakan pekerjaan melalui suatu desain tempat
pelatihan?

e Bagaimana meningkatkan etos para pekerja melalui suatu desain tempat

pelatihan?



1.3 Permasalahan dan Kriteria Desain

1.3.1 Permasalahan Desain
Desain fasilitas tempat pelatihan ini harus dapat menyelesaikan masalah
yang telah tersebut di atas. Secara arsitektural permasalahan tersebut di
terjemahkan sebagai berikut: (1) bagaimana desain workshop yang dapat
memudahkan transfer ilmu dari trainer ke peserta pelatihan? (2) bagaimana desain
untuk meningkatkan motivasi para pekerja, sehingga terlepas dari budaya malas
dan punya etos kerja yang tinggi.
1.3.2 Kriteria Desain
1. Untuk mewadahi kegiatan demonstrasi karya diperlukan fasilitas ekshibisi
yang memiliki suasana seperti tempat kerja aslinya (hospitality — restoran;
engineering — pabrik/industry).
2. Ruangan tempat pelatihan harus bisa diakses secaara visual oleh khalayak
umum (untuk menekan budaya malas).
3. Transisi ruang mempunyai suasana refreshing untuk meningkatkan endurance

para personil.



BAB 2
PROGRAM DESAIN

2.1  Rekapitulasi Program Ruang

Desain ruang dibedakan menjadi empat kelompok, yaitu ruang ekshibisi,
private, workshop. Ruang resepsionis mempunyai hubungan erat dengan kantor
karena fungsinya sebagai tempat penyimpanan data peserta, kegiatan registrasi,
dan penyampaian informasi kepada publik terjadi di ruang ini. Resource room
berupa gudang tempat menyimpan bahan habis pakai dan peralatan cadangan.
Kedua jenis resource room berhubungan dekat untuk memudahkan mobilitas

ketika unloading dari truk.

Workshop dalam pusat pelatihan ini dibagi jadi dua jenis, yaitu industri
dan hospitality. Bidang industri adalah metal processing dan wood processing,
yang melatih bakal tenaga operator equipment metal maupun wood processing.
Hasil karya workshop ini akan dipamerkan di galeri. Di bidang hospitality, pastry
kitchen dipersiapkan untuk melatih chef pembuat roti. Hasil dari kegiatan di dapur

ini dapat dijual food court.



Tabel 1.1 Rekapitulasi Ruangan

a office kap luasan sumber jumlah

(m?)

resepsionis 10 216 data arsitek + studi 1

arsip 216 data arsitek + studi 1

N
o

loker 60 data arsitek + studi 1

dapur training 15 144  standard + studi 2

ol

kantor 72 standard + studi 1

kantin

dapur 288 standard + studi 1

ruang baca 30 540 data arsitek + studi 1

mushola

~
N
N

tempat wudu 15

ball room 720 2

=
a1

toilet 24 data arsitek 6

lon

engineering

N
o

kelas 54 standard + studi 3

N

kantor 18 standard + studi 3

c ekshibisi  food court + expo 648 1

d Gudang 792 Data arsitek 1




Dari tabel 2.1, ruang-ruang tersebut disusun menurut blok diagram. Blok
diagram disusun berdasarkan kriteria dan standard yang ada, misalnya bidang
engineering dan dapur punya ruang pemisah (intermediate) secara jarak demi
keamanan utilitasnya.

Gambar 2.1 Blok Diagram

2.2  Deskripsi Tapak

Lahan rencana lokasi pembangunan pusat pelatihan terpadu ini berada di
daerah kompleks SIER (Surabaya Industrial Estate Rungkut); tepatnya di Jalan
Rungkut Industri Il dengan luas 13.126m? atau 1,3 hektar. Pertimbangan
mendasar pemilihan lokasi ini adalah lahan merupakan tanah yang sudah
matang/siap bangun area dan sudah terkenal sebagai kawasan industri Surabaya.
Gambar 3.1 memperlihatkan titik lokasi dengan kawasan area SIER tersebut dari
pandangan atas.
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Toddtan R NN A N

Gambar 2.2 Lokasi Rencana Pembangunan Pusat Pelatihan Terpadu

Batas lahan pada bagian Utara adalah Jalan Rungkut Industri 11, di
seberang jalan ada kantor dan gudang. Pada batas Timur lahan, bangunan pabrik
dan gudang yang aktivitasnya cukup tinggi. Begitu pula di sisi Barat lahan,
bangunan pabrik dan gudang berhimpit dengan batas lahan. Di batas Selatan,
terdapat sungai dengan lebar sekitar 20m. Di samping batas lahan, terdapat
fasilitas makan yang yang dapat ditempuh dengan jarak 400m dan masjid sejauh

800m. Gambar 3.2 memperlihtakan batas keempat sisi lahan yang dipilih.



Gambar 2.3 Batas Lahan

Secara teknis, tiga aspek yang menjadi kriteria dalam pertimbangan lahan
ini  mencakup: pertama, peruntukan yang sudah eksis sebagai fasilitas
umum/industri/niaga; kedua, akses yang cukup mudah untuk truk pengangkut
material; ketiga, luas lahan yang tersedia sejumlah 5.000m? — 15.000m% Namun
demikian, beberapa aspek lain masih perlu dikaji untuk mendapatkan Kriteria
desain yang akurat; antara lain kondisi jalan, udara, dan drainase di kawasan
tersebut. Gambar 3.3 menyajikan panorama sisi Utara lahan yang dipilih untuk
pembangunan pusat pelatihan terpadu ini. Sementara, Gambar 3.4
memperlihatkan suasana jalan di sisi Utara lahan yang tampak teduh karena

pepohonan besar.

Gambar 2.4 Tampak Panorama Sisi Utara Lahan yang Dipilih



Gambar 2.5 Foto Jalan di Utara Lahan

Jalan di Utara lahan memiliki bentang +8.5m yang dapat dilewati dua truk
berpapasan. Sebagai konsekuensi untuk memasuki lahan dipilih dari arah Timur,
truk besar dan panjang 12m perlu memperhatikan radius belok yang aman; jika
tidak pergerakan masuk ini dapat menghentikan arus kendaraan dari dua arah atau
mehantam trotoar. Salah satu solusi masalah ini adalah memperlebar entrance dan
membuatnya lebih mejorok ke dalam lahan, sehingga ada ruang untuk manuver
truk.

Lahan berada di dekat persimpangan jalan sehingga kendaraan yang lewat
cenderung membunyikan klakson. Pepohonan sepanjang Jalan Rungkut Industri
I11 sudah cukup tinggi dan besar; sehingga naungan pepohonan ini cukup memberi
suasana nyaman bagi penjalan kaki di trotoar yang cukup lebar.

Kondisi udara di area lahan dipilih tidak begitu baik, karena polusi udara
dari pabrik dan truk cukup signifikan (berdasar hasil pengamatan di lokasi).
Sebagai konsekuensi, udara di sekitar lahan menjadi bau dan kurang nyaman.
Dapat dipahami, penghijauan di area tersebut sudah berhasil meaungi jalan tetapi

belum cukup mampu menetrealisir polusi udara yang terjadi.
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SIER adalah kawasan yang masih rentan banjir. Kawasan ini tergenang air
setiap hujan deras turun mencapai ketinggian £40cm. Gambar 3.5 memperlihatkan
banjir yang terjadi pada bulan Februari 2015 yang lalu. Drainase disekitar
sebenarnya cukup memiliki kondisi yang memadai dengan sungai dan empang

sebagai tempat menampung air.

Gambar 2.6 Banjir di Kawasan SIER, 3 Februari 2015

11
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BAB 3
PENDEKATAN DAN METODE DESAIN

3.1 Pendekatan Desain

3.1.1 Teori Space and Place
Teori space and place (ruang dan tempat) mendefinisikan ruang dengan
berbagai pola untuk menentukan suasana apa yang dihasilkan. Teori ini

menekankan pada sequence dan serial vision.

Hasil rancangan ini memberikan suasana yang mendukung semangat dan
motivasi pada setiap aktivitas pelatihan serta pendukungnya. Dalam 46 place yang
tertuang dalam buku terjemahan perancangan ruang luar oleh Ir. Sugeng Gunadi,
MLA, dirancang berada di beberapa titik dalam rancangan secara keseluruhan.

3.1.2  Hirarki Kebutuhan

Hirarki kebutuhan adalah teori psikologi yang dikemukakan Abraham
Maslow (1943, 1954). Teori ini menjelaskan bahwa kebutuhan manusia bisa
dimodelkan dengan lima tingkatan kebutuhan manusia, model ini sering disebut

piramida hirarki kebutuhan manusia.

Self-
actualization:
T

including creative
octivities
Esteem needs:
prestige and feeling of accomplishment

Belongingness and love needs:
inimate relationships, friends

Safety noeds:

secunity, salety
needs:
e e e

Gambar 3.1 Piramida Hirarki Kebutuhan Manusia
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(Sumber: https://lwww.simplypsychology.org/maslow.html)

Maslow menyatakan bahwa orang termotivasi untuk memenuhi kebutuhan
tertentu. Kebutuhan yang paling dasar adalah segala keperluan untuk bertahan
hidup, dan ini yang menjadi dorongan dalam berperilaku. Setelah kebutuhan
tingkat itu terpenuhi, tingkatan selanjutnya akan memotivasi orang untuk

memenuhinya, begitu seterusnya.

Dalam bekerja, orang memiliki motivasi yang bermacam-macam. Ada
yang dalam pemenuhan kebutuhan tingkat dasar, ada pula yang ingin mencapai
aktualisasi diri. Desain tempat pelatihan ini memotivasi user untuk bekerja lebih
baik dengan cara memenuhi kebutuhan dasar mereka di dalam lingkungan tempat
pelatihan, kemudian mengapresiasi hasil karyanya supaya motivasi untuk

mengasilkan yang terbaik tetap terjaga.

3.2 Inquiry by Design

Metode desain yang digunakan dalam merancang tempat pelatihan ini
adalah metode Inquiry by Design yang dikemukakan oleh John Zeisel (1981).
Dalam metode tersebut, proses desain berawal dari sebuah image tentang suatu
hal, bisa juga disebut ide. Dalam tahap berikutnya, yaitu presensi, ide itu
dirancang dan disajikan dengan media tertentu supaya bisa direalisasikan.
Sebelum mencapai titik keputusan ‘dibangun’, rancangan tersebut harus melewati
tahap pengujian, tahap ini bisa dilakukan dengan cara menerima feedback dari
orang lain atau berpikir kritis secara mandiri. Feedback yang muncul dari desain
akan menghasilkan problem dan solusi baru; kemudian akan disajikan sebagai
desain. Rangkaian kegiatan ini terus berulang hingga persetujuan oleh semua
pihak terkait pada proyek tercapai. llustrasi metode John Zeisel memperlihatkan

perkembangan konsep hingga diperoleh keputusan realisasi desain.

14
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Gambar 3.2 Model Spiral Metode Desain John Zeisel

Sumber: http://peter.hourihan.com/uploaded_images/inquirybydesign-751803.gif

Gambar 3.1 menggambarkan proses desain sebagai alur spiral. Initial
image formation adalah gambaran mental awal yang muncul dari suatu problem
berdasarkan pengetahuan empiris seorang desainer. Image adalah suatu hal yang
tidak nyata; oleh karena itu presentasi atau penyajian perlu dilakukan agar image
tersebut dapat digambarkan secara nyata; antara lain dengan simulasi dua atau tiga
dimensi. Sebelum dirancang, image yang telah tersaji harus melalui tahap
pengujian untuk mengetahui kelayakannya. Dari hasil pengujian tersebut,
kesimpulan dapat menjadi tambahan pengetahuan empiris; dan problem baru yang
muncul dapat menstimulasi desainer untuk memikirkan image baru. Tahap tahap
tersebut terus berulang hingga ditetapkan keputusan untuk dirancang.

Perancangan berhenti ketika bentuk (kecocokan internal) sudah optimal dan
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terintegrasi; serta konteks (terhadap eksternal) tanggap lingkungan dan desain

sudah cocok/diterima oleh klien.

Dalam penerapan pada kasus ini, tahapan dalam metode Inquiry by Design

diterjemahkan seperti tabel di bawah ini:

Tujuan Desain -

Studi Ii‘teratur " Kriteria desain !
(tentang tempat pelatihan) L+ Kriteria desain | |

...................

. Kriteria desain bangunan
Pendekatan desain tempat pelatinan

preseden -

Kriteria desain |
. Informasi Kriteria desain |
(isu dan konteks) : '

Kriteria desain bangunan
komersial untuk pelatihan
terpadu

Konsep desain

Desain

Gambar 3.3 Adaptasi metode Inquiry by Design

3.2.1 Tahapan Perancangan
Latar belakang menghasilkan ide yang kemudian dirumuskan sebagai

tujuan desain. Dalam teori Inquiry by design, tahap ini masuk dalam fase image.

Ide tersebut dimatangkan dengan studi literatur, dalam kasus ini tentang
tempat pelatihan yang berupa Balai Latihan Kerja (BLK) secara umum. Analisis
ini dilakukan hingga mencapai kriteria desain awal, yaitu apa saja aspek yang

harus diperhatikan dalam merancang sebuah tempat pelatihan.
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Informasi-informasi tambahan seperti isu dan konteks desain ditambahkan
agar ide tersebut bisa lebih spesifik dan original. Dalam kasus ini, isu yang

diangkat adalah kurangnya keterampilan dan etos kerja.

Preseden dan pendekatan desain ditambahkan untuk memperkaya
pengetahuan empiris. Pengetahuan empiris dapat memperkaya desain dan

mempertajam keputusan dalam menentukan kriteria desain.

Semua kriteria desain dibuatkan penyelesaian dalam bentuk konsep desain yang
kemudian direalisasikan berupa desain. Konsep dan desain ini harus diuji hingga

tercapai kecocokan internal dan eksternal.
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB 4
KONSEP DESAIN

Pusat pelatihan terpadu ini memiliki dua bidang, yaitu teknik dan
komersial. Bidang teknik mencakup pengolahan logam, pengolahan kayu, dan
elektronik/ kontrol. Bidang hospitality mencakup usaha kecil menengah (UKM)
untuk pastry and baverage. Dari dua bidang dengan masing-masing jenis
pelatihan, kebutuhan ruang dapat diperhitungkan, dipertimbangkan, kemudian
ditetapkan sebagai kriteria desain terkait dengan prasarana dan sarana utama.
Desain pusat pelatihan terpadu ini juga dilengkapi prasarana pendukung berupa
kantor, kantin, mushola, dan ruang serba guna (Ball Room).

Susunan massa untuk rancangan tempat pelatihan terpadu ini menjadi
kriteria desain ketiga. Langkah ini didasarkan pada tapak/site atau lahan yang
dipilih. Kriteria desain ini mempertimbangan bentuk dan ukuran site; akses jalan
pelayanan; view ke luar maupun ke dalam; pengaturan dan peraturan lalu lintas

disekitar site; micro-climate; dan utilitas.
4.1  Eksplorasi Formal

4.1.1 Fungsi Ruang
Fitur-fitur ruang pada rancangan ditentukan berdasarkan aspek-aspek
pendidikan yang dinilai oleh perusahaan dalam mencari karyawan. Hal ini

dimaksudkan untuk mempermudah peserta pelatihan mendapatkan pekerjaan.
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-pola pikir-
= -
Psikomotor Afektif
-produk- -sikap-
Ekshibisi Ekshibisi
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Ruang komersial Konsep space and place

-batas ruang-

Gambar 4.1 Aspek Pendidikan yang Dinilai akan Menentukan Fungsi Ruangan

Dalam proses pelatihan kedua bidang mempunyai aktivitas-aktivitas yang
sejenis, seperti kelas teori, ishoma, dan demonstrasi skill. Beberapa aktivitas dari
kedua bidang pelatihan dapat dijalankan simultan di dalam sebuah ruangan yang
sama. Namun ada beberapa aktivitas yang tidak dapat dijalankan dalam satu ruang,
contohnya demonstrasi skill dan kelas teori. Demonstrasi skill dipisahkan karena
pertimbangan teknis produksi engineering dapat menghasilkan debu yang dapat
merusak produk makanan. Begitu pula dengan aktivitas kelas teori, materi yang
diajarkan tidak sama, serta suasana kelas yang diperlukan untuk kegiatan transfer

ilmu teori harus kondusif dengan sifat peserta pelatihan.
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4.1.2 Susunan Massa

Gambar 4.2 Blok Plan

Zona-zona ruang diletakkan berdasarkan blok diagram pada subbab
program ruang. Susunan zona tersebut ditrasformasikan dalam tatanan massa yang
kemudian dilanjutkan dengan pendalaman transformasi massa untuk memenuhi

kriteria desain.

=

‘ perambahan program lan
LS

£ menambahian galeri sbg cutput dan workshop
!
% ~ penggabungan 2 fungss (teknik &masak)

Gambar 4.3 Diagram bentuk
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4.1.3 Suasana Ruang
Dalam penerapan dari teori space and place, urutan suasana ruang disusun

untuk membangun pola sirkulasi yang dapat mengalirkan pengguna yang tidak
bergantung pada aktivitas yang terpola, dalam hal ini adalah pengunjung. Suasana
pada entrance dibuat mengundang dengan memanfaatkan truncation dan here and

there.

Gambar 4.4 Potongan Blok Massa

Dari gambar 4.3, truncation dan here and there terjadi pada area biru.

Sculpture yang diletakkan di tempat yang lebih tinggi dan jarak dapat
memunculkan rasa penasaran pengunjung, dan kemudian datang mendekat untuk

melihat keseluruhan sculpture.

PENGUNAUNG l

AREA TRAINING

PENGUNIUING

A

OUTDOOR-ROOM

INOOOR-LANDSCAPE

Gambar 4.5 Konsep Indoor-Landscape dan Outdoor-Room
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Hadirnya tanaman sebagai makhluk hidup memberikan suasana ruang
yang lebih menyegarkan, sebagaimana dinyatakan oleh teori biophilic design.
Indoor-landscape dan outdoor-room adalah konsep memberikan kesan berbeda
agar dampak dari tanaman bisa lebih terasa. Nantinya konsep ini akan diletakkan
pada transisi ruang untuk mengembalikan semangat peserta pelatihan maupun
pelatih saat pergantian aktivitas. Dari gambar 4.5, terlihat juga bagaimana
pengunjung dapat melihat ke dalam tempat pelatihan dari tempat yang lebih tinggi.

Hal ini melambangkan hirarki.

4.1.4 Sirkulasi

Sirkulasi ditentukan berdasarkan aktivitas dan jenis pengguna. Peserta
pelatihan, pelatih, dan pengelola dibuatkan sirkulasi yang berdekatan untuk
memaksimalkan aktivitas pelatihan. Sedangkan pengunjung dibuatkan sirkulasi
yang cenderung memaksa mereka untuk melewati ruang pelatihan agar dapat

melihat langsung peserta pelatihan.

Area training enginee

Area
ekshibisi

Area training hospitality
P— L —————

Gambar 4.6 Sirkulasi Pengunjung
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4.2  Eksplorasi Teknis

4.2.1 Pengondisian Udara

Sistem pengondisian udara ruangan secara pasif pada bangunan pusat
pelatihan terpadu ini menggunakan cross ventilation. Sistem cross ventilation
menggunakan bukaan pada dua dinding yang berseberangan, sehingga membuat

udara bergerak secara horizontal dari bukaan dinding satu ke yang lain.

Gambar 4.7 Utilitas Dust Collecting

Sumber:
http://www.finewoodworking.com/uploadedimages/Fine_Woodworking_Network/Image_Resourc
es/Magazine/209/011209075-dust-collection_md.jpg

Pada dasarnya, vacuum cleaner besar untuk menyedot debu kayu. Alat ini
dipasang pada setiap alat perkakas di workshop pengolahan kayu agar debu kayu
yang dihasilkan ketika pekerjaan kayu berlangsung tidak mengotori ruangan.
Debu kayu yang masuk ke sistem pernafasan akan membahayakan kesehatan.
Debu kayu yang dikumpulkan akan didaur ulang menjadi particle board dengan
menggunakan alat press dan perekat. Particle board sendiri bisa dijadikan sebagali

material pelatihan.
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BAB 5
DESAIN

5.1 Eksplorasi Formal
5.1.1 Fungsi ruang

Secara horizontal, ruang dikelompokkan atas fungsi yang kemudian
dituangkan melalui blok plan. Namun secara vertikal, ruang juga terbagi

berdasarkan lantai.

LEVEL 3
SERVIS
MUSHOLA
BALL ROOM

LEVEL 2
KOMERSIAL

EKSHIBISI

DAN RESTO
LEVEL 1
PELATIHAN

AREA PELATIHAN

Gambar 5.1 Program Ruang per Lantai



5.1.2 Massa

Bentuk massa mengikuti bentuk ruangan yang ada di dalamya serta dengan
bentuk site yang memiliki garis batas sejajar. Bentuk ini juga sesuai dengan
tipologi bangunan industry sehingga orang dapat mengenali fungsi bangunan dari
melihatnya. Fasad bangunan diinspirasi oleh motor listrik yang mempunyai sirip-

sirip, motor listrik adalah perlambangan dari teknik dan kerja.

Gambar 5.2 Perspektif Mata Burung
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5.1.3 Sirkulasi dan Ruangan

EKSHIBIS!
DINING & EXPO

TRAINING

Gambar 5.3 Konsep Sirkulasi Pengunjung

Pengunjung diberi pengalaman sikuen yang menarik dan mengarahkan
mereka agar melihat pelatihan yang berlangsung. Gambar 5.4 menunjukkan ruang
entrance dengan sculpture yang diletakkan di kolam, kemudian disambut oleh
view kedalam food court sebagai tujuan. Namun food court tidak bisa langsung
diakses, pengunjung harus melewati selasar yang berbatasan dengan area

pelatihan.
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Gambar 5.4 Perspektif Ruang Entrance

Gambar 5.5 Perspektif ke dalam Workshop

5.1.4 Konsep Fasilitas Pelatihan
Desain ini mempunyai dua macam fasilitas pelatihan, yaitu workshop dan

dapur. Workshop sendiri dibagi dua, yaitu pemrosesan logam dan pemrosesan
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kayu. Tatanan equipment yang ada di dalam fasilitas pelatihan dibuat berdasarkan

urutan kerja, jumlah peserta pelatihan, dan jumlah equipment.

5.1.4.1 Workshop

Workshop pemrosesan logam terbagi lagi menjadi dua, yaitu workshop las
dan workshop bubut. Sedangkan workshop kayu hanya mempunyai satu jenis
yaitu workshop bubut.

Gambar 5.6 Desain Workshop Bubut (Kiri) dan Workshop Las (Kanan)

5.1.4.2 Dapur
Dapur pada tempat pelatihan ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu dapur

pastry dan dapur baverage. Kedua dapur ini memiliki tatanan yang sama.

Gambar 5.7 Desain Dapur Pastry dan Baverage
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5.2  Eksplorasi Teknis

5.2.1 Sistem Struktur

Sistem struktur pada bangunan tempat pelatihan ini menggunakan system portal,
dengan material baja komposit, alasan pemilihan material ini adalah pertimbangan
keamanan dalam kebakaran. Ketika kebakaran terjadi, deformasi struktur baja komposit
lebih lambat dibandingkan dengan struktur baja profil biasa. Karena bentuk masa yang
memanjang, dibutuhkan dilatasi pada blok blok ruang.

Struktur atap mempunyai tiga jenis. Bangunan A yang mewadahi aktivitas
hospitality mempunyai atap bidang lipat, hal ini dimaksudkan untuk memberikan suasana
pada ball room sekaligus membuat ball room bebas kolom tengah. Atap bangunan B yang
mewadahi aktivitas pelatihan engineering mempunyai atap pelana, beberapa segmen
diangkat untuk memasukkan sinar matahari dan udara, hal ini juga akibat dari dilatasi
struktur bangunan di bawahnya. Bangunan C memiliki atap beton, yang berfungsi sebagai

tempat utilitas seperti tandon air.

5.2.2  Sistem Utilitas
5.2.2.1 Sistem Saluran Air Bersih

System distribusi ini menggunakan system upfeed-downfeed, yaitu mengalirkan
air PDAM ke tandon bawah, kemudian memompa air dari tandon bawah ke tandon atas,

lalu dengan gravitasi air disalurkan ke kran-kran.

5.2.2.2 Sistem Saluran Air Kotor

Air kotor dibagi menjadi tiga, yaitu berasal dari toilet, dapur, dan mushola. Air
kotor maupun kotoran dari toilet dibuang ke septic tank, kemudian overflow-nya
ditampung oleh sumur resap.

Air kotor dari dapur dialirkan ke bak lemak, kemudian air ditampung oleh sumur
resap. Lemak yang disaring pada bak lemak akan dibuang ke tempat penampungan B3
beserta limbah dapur lainnya.

Air kotor dari mushola, diolah di water treatment plan, yang kemudian digunakan

lagi untuk menyiram tanaman.
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5.2.2.3 Sistem Gas

Tempat pelatihan ini mempunyai fasilitas pelatihan yang membutuhkan gas yang
berbeda. Dapur membutuhkan gas LPG, yang berisi senyawa butane dan propane.
Sedangkan workshop las membutuhkan gas karbit dan O,, serta gas lain yang dibutuhkan
dalam proses las listrik. Gas yang digunakan dalam workshop las adalah gas yang tidak
disediakan oleh gas Negara, sehingga diperlukan ruang khusus untuk menyimpan tabung-

tabungnya. Sedangkan untuk gas dapur, bisa menggunakan gas Negara.
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BAB 6
KESIMPULAN

Permasalahan utama dari obyek rancang ini adalah bagaimana menekan
jumlah pencari kerja dengan cara meningkatkan potensinya dalam mendapatakan
pekerjaan, serta meningkatkan etos para pekerja melalui suatu desain tempat
pelatihan. Cara yang dilakukan adalah dengan menciptakan wadah untuk aktivitas
latihan yang memberi koneksi visual antara pengunjung dengan peserta pelatihan.
Fasilitas pelatihan yang ada menjadi etalase. Ekshibisi ditambahkan sebagai
sarana unjuk gigi bagi peserta maupun pelatih sehingga etos kerja mereka bisa
meningkat. Diharapkan obyek rancang ini juga bisa mengangkat nilai jual dari

produk pelatihan dan juga alumni program pelatihan.

Dalam penerapan pada desain, konsep di atas didukung dengan skenario
sirkulasi yang menghasilkan sikuen view kondusif bagi pengunjung. Dalam hal ini,
sikuen view yang kondusif bermaksud untuk mengarahkan pengunjung menuju
sebuah ekshibisi dengan memberikan value pelatihan lewat serial vision pada

area-area pelatihan yang telah dilewati sebelum mencapai ekshibisi.
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Lampiran F Diagram Sistem Utilitas Gas

42



SISTEM STRUKTUR

Lampiran G Diagram Sistem Struktur
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